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Dengan g saye menyatakan bahwa;
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ABSTRACT

Nelfa Zulhas. 2015. The effort to increase the motivation to learn Math on mild
mental retardation kids trough Joyful learning Strategy on
Grade Il SLB Al-Azhar Bukittinggi. Thesis. Padang ;
Departement of Special Need Education, Faculty of
Education, Padang State of University.

This research is based on the problem that was found in SLB AL-Azhar
Bukittinggi on the mild mental retardation kids grade 111 who had less interest and
motivation to learn math. The students tend to be passive and only listening
during the class, they were also looks less enjoy the lesson. It influenced the
learning goal and the outcomes will not be maximum. The goal of thisresearch is
to know whether joyful learning strategy can increase the motivation to learn
Math of the mild mental retardation kids grade 111 in SLB Al-Azhar Bukittinggi.

The research method being used was classroom action research that
consist of Il cycles. Each consist of 5 meetings and carried out in several stages,
that were action planning, implementation, observation, and reflection. The data
collection techniques were observation, interview, and documentation.

The observation result of the anaysis of the students initial capability was
with the average RA 28% and RZ 35%. After the cycle | was done, it became RA
65% and RZ 62%. And it increased again after the cycle Il was done, the average
increased to RA 81% and RZ 77%. The result shows that joyful learning strategy
can increase the motivation to learn Math on mild mental retardation kids grade
[11'in SLB Al-Azhar Bukittinggi.

Keyword: motivation to learn math, joyful learning strategy, mild mental
retardation.



ABSTRAK

Nelfa Zulhas. 2015. “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Pada
Anak Tunagrahita Ringan Melaui Joyful Learning
Strategy Kelas I11 di SLB Al-Azhar Bukittinggi” Skripsi.
Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri Padang”.

Penelitian ini dilatar belakangi pada permasalahan yang peneliti temukan
di SLB Al-Azhar Bukittinggi pada anak tunagrahita ringan kelas 111 yang kurang
memiliki minat dan motivasi dalam mengikuti pelgaran matematika. Saat
pembelgjaran berlangsung siswa cenderung pasif dan hanya menjadi pendengar,
serta terlihat kurang menikmati pembelgjaran yang sedang berlangsung. Hal ini
akan mempengaruhi tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dan hasil belgar
siswa yang kurang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
joyful learning strategy dapat meningkatkan motivasi belgar matematika pada
anak tunagrahitaringan kelas |11 di SLB Al-Azhar Bukittinggi.

Metode pendlitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) yang terdiri dari 11 siklus. Setiap siklus terdiri dari
lima kali pertemuan dan dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil pengamatan yang dianalisis terhadap kemampuan awal siswa yaitu
dengan rata-rata RA 28% dan RZ 35%. Setelah dilaksanakan siklus | dengan rata-
rata RA 65% dan RZ 62%. Siklus Il mengalami peningkatan dengan persentase
ratarrata RA 81% dan RZ 77%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa joyful
learning strategy dapat meningkatkan motivasi belgjar matematika pada anak
tunagrahitaringan kelas 111 di SLB Al-Azhar Bukittinggi.

Kata kunci: motivas belgar matematika; joyful learning stategy; anak
tunagrahita ringan



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
limpahan rahmat dan karunia-NY A penulis dapat merancang skripsi ini. Adapun
judul dari skripsi ini adalah “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika
Pada Anak Tunagrahita Ringan Melalui Joyful Learning Strategy Kelas 111 di SLB
Al-Azhar Bukittinggi”.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan
guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Luar Biasa
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Adapun sistematika
penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu bab | berupa pendahuluan yang
beris latar belakang, identifikass masalah, rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab Il berisi kajian teori
tentang hakekat tunagrahita, motivasi belgjar, hakekat matematika, joyful learning
strategy, hasil penelitian yang relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis
tindakan. Bab 111 berisi metode penelitian yaitu jenis penelitian, subjek, tempat,
dan kolaborator penelitian, alur penelitian, defenisi operasiona penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab 1V beris tentang latar entri,
deskripsi pelaksanaan pendlitian, analisis data, pembahasan, dan keterbatasan
penelitian. Bab V berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.

Penulis telah berupa semaksimal mungkin dalam menyel esaikan skripsi ini
namun penulis menyadari banyak kekurangan dan kesalahan, maka penulis

mohon maaf atas semua kekurangan dan kesalahan yang ada dalam skripsi ini.



Penulis juga mengharapkan saran dari pembaca yang bersifat membangun untuk
perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat
memberikan sumbang saran dalam mencarikan solusi terhadap permasalahan

motivasi belgar matematika anak tunagrahita ringan.

Padang, Januari 2016

Penulis

Nelfa Zulhas
1100261/2011
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya diperuntukkan untuk setiap warga negara
dan merupakan hak untuk semua, termasuk bagi warga negara yang
mengalami kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosia yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelgjaran yang
tersedia padajalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.

Guna mencapai tujuan dari pendidikan diperlukan sebuah proses
pendidikan yaitu pendidikan yang ditempuh melaui jalur formal dan
nonformal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang dimulai dari
jenjang terendah hingga tertinggi yang harus ditempuh dengan serangkaian
persyaratan tertentu jika akan naik ke jenjang lebih tinggi selanjutnya, yang
dipertimbangkan berdasarkan prestasi dan hasil belgjar.

Prestasi belgjar yang tinggi merupakan bentuk keberhasilan seseorang
dalam belgjar, keberhasilan seseorang dalam belgjar dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Slameto 2003:54). Faktor interna
diantaranya yaitu minat, bakat, motivasi, dan tingkat intelegensi, sedangkan
faktor eksternal antara lain berupa penggunaan strategi pembelgjaran,
pengelolaan kegiatan belgjar, maupun faktor lingkungan yang berpengaruh
pada hasil belgjar yang akan dicapai siswa.

Faktor eksternal dan faktor internal ini saling berhubungan dan

mempengaruhi  terhadap mutu pembelgjaran dikelas, salah satu faktor



eksterna yang mempengaruhi  keberhasilan siswa dalam belgar yaitu
penggunaan strategi pembelgaran oleh guru akan mempengaruhi  faktor
internal yaitu motivasi belgjar pada siswa. Kurangnya mutu pembelgaran
dikelas salah satunya disebabkan karena penggunaan strategi pembelgaran
yang kurang efektif oleh guru, karena guru merupakan salah satu kunci
keberhasilan proses pembelgjaran.

Berhasil tidaknya siswa dalam proses belgjar mengagjar dipengaruhi
oleh motivasi belgjar, dalam kegiatan belgjar motivasi merupakan keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang membangkitkan keinginan untuk
belgjar. Motivas belgjar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual,
peranannya yang khas adalah dalam ha penumbuhan gairah, merasa senang,
dan semangat untuk belgar (Sardiman 2006:75). Motivas mempunyai
peranan penting dalam proses belgjar mengajar baik bagi guru maupun bagi
siswa, dalam pembel gjaran matematika motivasi belgar siswamasih tergolong
rendah, hal tersebut disebabkan karena masih rendahnya mutu pembel gjaraan
matematika di kelas, sehingga hasil belgar matematika belum mencapa
kriteria ketuntasan.

Daam kegiatan pembelgjaran guru lebih memfokuskan diri pada
upaya pemindahan pengetahuan ke dalam diri siswa, sehingga kurang
memperhatikan dan menyesuaikan penggunaan strategi dengan kondis serta
keadaan siswa seperti kondisi fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial.

Diantaranya anak yang mengalami gangguan mental yaitu anak

tunagrahita, merupakan anak yang secara nyata mengalami hambatan dan



keterlambatan perkembangan intelektual jauh di bawah rata-rata sedemikian
rupa sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi,
maupun sosial, dan karenanya memerlukan layanan pendidikan kebutuhan
khusus (Sumekar 2009:123). Salah satunya yaitu anak tunagrahita ringan,
anak yang memiliki kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun
mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam pelgaran
akademik, kemampuan bekerja, dan penyesuaian sosial.

Berdasarkan grand tour yang pendliti lakukan di SLB Al-Azhar
Bukittinggi khususnya di kelas 111, terdapat dua orang anak tunagrahita ringan
yaitu RA dan RZ. Dari hasil wawancara penulis dengan guru kelas tentang
permasalahan yang terjadi baik itu pada saat proses pembelgaran di kelas
maupun diluar kelas, guru kelas memaparkan beberapa permasalahan yang
ada. Salah satunya yaitu pada mata pelgjaran matematika yang sedang
berlangsung, guru kelas mengatakan bahwa beliau mengalami kesulitan ketika
menghadapi siswa selama kegiatan pembelgaran matematika dibandingkan
dengan kegiatan pembelgjaran lain. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya
motivasi belgjar matematika pada siswa, yang dapat diamati dari prilaku atau
sikap siswa selama mengikuti proses pelgaran matematika di kelas.

Dari hasil wawancara tersebut kemudian penulis mencoba untuk
mengamati secara langsung bagaimana kegiatan selama proses pembelgjaran
matematika di kelas, dimana penulis melakukan observasi sebanyak tiga kali
pertemuan. Dari hasil selama observas yang penulis lakukan, penulis

menemukan beberapa permasalahan yang terjadi selama proses pembel gjaran



matematika berlangsung yaitu media yang digunakan oleh guru kurang
menarik minat siswa, guru hanya memanfaatkan papan tulis dan mengunakan
media yang terbuat dari kertas biasa tanpa ada modifikasi warna atau hiasan
yang dapat menarik minat belgjar matematika siswa. Dalam mengagjar guru
hanya memfokuskan kepada proses penyampaian materi sgja, tanpa
memperhatikan minat dan kesenangan siswa. Sehingga saat proses
pembelgaran berlangsung siswa terlihat kurang semangat dalam
mengikutinya, serta guru kurang mendapatkan umpan balik dari materi
pelgjaran yang disampaikan.

Sehingga selama kegiatan pembelgaran siswa terlihat kurang
semangat dalam mengikutinya. Hal ini dapat diamati pada sikap dan prilaku
siswa selama proses pembelgaran, seperti siswa cenderung diam dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran, sering keluar kelas, sering bertupang dagu,
malas mengerjakan tugas, mencoret-coret buku tulisnya, menganggu teman,
memain-mainkan alat tulis, malas mengerjakan tugas, dan beberapa kegiatan
lainnya.

Dorongan untuk belgjar matematika masih rendah, hal ini terbukti
ketika pertukaran pelgaran kepel gjaran matematika siswa menawarkan kepada
guru untuk belgjar mata pelgaran lain sga. Disetiap mengikuti pelajaran
matematika siswa sering keluar kelas dengan alasan ingin kekamar mandi
walau pada saat mata pelgjaran sebelumnya siswa sudah meminta izin untuk

kekamar mandi dan hasil pelgjaran matematika belum mencapai ketuntasan.



Sedangkan RZ dalam mengerjakan tugas, jika siswa mengaami
kesulitan maka ia malas untuk mengerjakannya kembali sampai selesai. Siswa
cenderung diam ketika ditanya apakah sudah mengerti atau belum tentang
pelgjaran yang diberikan, walau siswa kadang-kadang ada menjawab sudah
mengerti namun ketika diberikan tugas siswa tidak bisa mengerjakannya.
Siswa sering memain-mainkan alat tulis atau mengoret-ngoret buku tulisnya
ketika kegiatan pembel g aran matematika berlangsung.

Siswa terlihat bosan ketika pelgjaran berlangsung, hal ini terlihat dari
sikap siswa dimana ia sering bertupang dagu atau tiduran dengan melipat
kedua tangannya diatas mea. Siswa beranggapan bahwa mata pelgaran
matematika itu sangat sulit, hal ini dikemukakan oleh siswa kepada penulis
dengan alasan bahwa mata pelgjaran matematika itu berhubungan dengan
angka dan sulit untuk dipahami serta hasil pelgaran matematika belum
mencapal ketuntasan.

Dari permasalahan di atas, dapat ditafsirkan bahwa masih kurangnya
motivasi belgjar matematika pada siswa sehingga juga berpengaruh terhadap
hasil belgjarnya. Hal ini mungkin disebabkan karena penggunaan strategi yang
kurang sesuai dengan keadaan dan kondisi siswa, sehingga mempengaruhi
motivasi dan minat belgar siswa serta hasil belgar matematika yang belum
mencapal kriteria ketuntasan.

Guna mengatas masalah yang telah dikemukakan, penulis mencoba
untuk mencarikan solus dari permasalahan tersebut dengan mendiskusikan

kepada guru kelas untuk menerapkan salah satu strategi pembelgjaran yaitu



joyful learning strategy. Dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belgar
matematika siswa dan dapat menjadi solusi dari permasalahan yang ada. Dari
hasil diskusi tersebut, guru kelas mengizinkan dan bersedia untuk bekerjasama
dengan penulis untuk menerapkan joyful learning strategy, dimana strategi ini
belum pernah dilaksanakan sebelumnya terutama pada mata pelgaran
matematika.

Joyful learning strategy (pembelgaran menyenangkan) dalam
penelitan ini merupakan strategi, konsep, praktik pembelgaran yang
merupakan sinergi  dari  pembelgaran bermakna, konstektual, dan
pembelgjaran aktif yang di dalamnya terdapat sebuah kohesi yang kuat antara
guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau tertekan dengan penggunaan
model-model pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa,
seperti menggunakan pendekatan riang melalui bernyanyi, bermain dan
aktivitas-aktivitas fisik lain yang dipadukan dengan kehidupan mereka sehari-
hari, dengan tujuan untuk menghindari kebosanan dan ketegangan belgar
pada siswa, sehingga akan menimbulkan perasaan senang dan memotivasi
siswadalam belgar.

Strategi ini sangat baik untuk melibatkan anak tunagrahita ringan
dalam memahami materi yang disampaikan, strategi ini tepat digunakan saat
kegiatan pembelgaran berlangsung karena melihat karakterisktik anak
tunagrahita ringan yang masih suka bermain. Mereka senang belgjar sesuatu

dengan melakukan sesuatu (learning by doing), belajar dengan melihat sesuatu



(learning by see), seperti belgjar sambil bermain atau belgjar sambil melihat

sesuatu.

Dengan penerapan joyful learning strategy dapat membuat anak lebih

senang dalam belgar, sehingga membantu mereka untuk lebih cepat dalam

memahami pembelgaran. Dalam strategi ini pembelgjaran dibuat seperti

sedang bermain sehingga siswa dapat menikmati pembelgaran dan bisa

terlihat aktif karena mereka ikut terlibat dan tidak merasa tertekan atau

terpaksa dalam mengikuti pelgaran, dengan begitu dapat meningkatkan

motivasi belgjar matematika pada anak tunagrahita ringan.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan berbagai

permasal ahan diantaranya adalah :

1

2.

Siswa bersifat pasif ketika mengikuti pelgjaran matematika

Siswa sering keluar kelas ketika pel gjaran matematika berlangsung

Siswa malas dalam mengerjakan tugas matematika

Hasil belgjar matematika siswa belum mencapai batas kriteria ketuntasan
minimal

Media dan strategi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelgjaran

matematika kurang menarik minat belgjar siswa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya peningkatan



motivasi belgjar matematika pada anak tunagrahita ringan melaui joyful

learning strategy di kelas I11 SLB Al-Azhar Bukittinggi ?

. Pertanyaan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas dapat dikembangkan dalam
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana proses joyful learning strategy untuk meningkatkan motivasi
belgjar matematika pada anak tunagrahitaringan kelas 111 di SLB Al-Azhar
Bukittinggi?

2. Apakah joyful learning strategy dapat meningkatkan motivas belagjar
matematika pada anak tunagrahita ringan kelas 11l di SLB Al-Azhar
Bukittinggi?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan untuk mencapai hasil yang
jelas dan diharapkan dapat terlaksana dengan baik dan terstruktur. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adal ah:

1. Mengetahui proses joyful learning strategy dalam meningkatkan motivasi
belgjar matematika pada anak tunagrahita ringan.

2. Membuktikan peningkatan motivasi belgar matematika pada anak
tunagrahita ringan melalui joyful learning strategy kelas Ill di SLB Al-

Azhar Bukittinggi



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kegunaan dalam
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun manfaat
penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan sumbangan kepada
pelaksanaan pembelgaran matematika terutama pada peningkatan
motivasi belgjar siswamelaui joyful learning strategy.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru atau Pendliti
1) Memberikan wawasan kepada guru tentang pembelgjaran dengan
menggunakan joyful learning strategy
2) Guru bisa lebih kreatif dalam menyelenggarakan proses
pembel g aran.
b. Bagi Masyarakat atau Orang Tua Siswa
1) Dapat mengetahui cara meningkatkan motivasi siswa dalam proses
pembel gjaran.
2) Dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivas
belgjar siswa.
c. Bagi Dunia Pendidikan
1) Dapat memperkaya referens diperpustakaan
2) Sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelgaran active

learning bagi siswa.



